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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1.   Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif sesuai dengan kerangka analisis yang 

diajukan penulis yang kemudian dipakai untuk mendesain penelitian yang dilakukan  

(Cresswell, 2003).  Pendekatan yang dipakai itu dipakai sebagai alat melihat dan menggali 

yang dapat dilakukan sepanjang melakukan penelitian.  Dalam penelitian ini akan 

mendeskripsikan peran negara maupun korporasi dan respon dari masyarakat atau 

kelompok masyarakat dalam kasus yang dipilih untuk mendapatkan gambaran tentang 

perlawanan yang terjadi dan fenomena gerakan sosial yang terbentuk karena konflik 

pengelolaan perkebunan sawit.    

 Pendekatan studi kasus dipakai sebagai strategi untuk memberikan gambaran 

perlawanan terhadap perkebunan dan memberikan informasi yang mendalam tentang 

gerakan sosial yang terbentuk dalam perlawanan terhadap perkebunan sawit.  Studi kasus 

oleh Stake dalam Creswell (2003) didefinisikan sebagai pendekatan untuk mengeksplorasi 

program secara mendalam, peristiwa, kegiatan, sebuah proses, atau yang berkaitan dengan 

satu atau lebih orang.  Kasus tersebut dapat dibatasi oleh waktu dan peristiwa, dan peneliti 

mempergunakan informasi yang detil dengan berbagai cara atau prosedur koleksi data 

selama jangka waktu berlangsung, jadi lebih ditentukan oleh unit analisanya.  Melalui 

studi kasus akan dapat dideskripsikan faktor-faktor yang berperan dalam gerakan 

lingkungan sebagai sebuah gerakan sosial dengan perspektif Teori Gerakan Sosial Baru 

atau Teori Mobilisasi Sumberdaya. 

3.2.      Peran Peneliti 

Dalam topik penelitian ini, peneliti adalah pemerhati terlibat yang telah mulai 

bekerja di kelompok lingkungan dari tahun 1995, awal mulanya peneliti bergabung dalam 

Jaringan Bioforum sebuah koalisi yang bertujuan untuk memonitor implementasi dari 

konvensi keanekaragaman hayati.  Setelahnya penulis aktif di Yayasan Telapak Indonesia 

yang melakukan kegiatan advokasi monitoring hutan dan melakukan kampanye illegal 

logging, dan saat yang kurang lebih sama mulai terlibat aktif dalam pembentukan Forest 
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Watch Indonesia, sebuah jaringan yang mendorong adanya transparansi data dan informasi 

kehutanan dan praktek-praktek kehutanan.  Di jaringan ini penulis memiliki kesempatan 

untuk mempelajari sistem alokasi dan manajemen kehutanan di Indonesia yang juga 

meliputi kebijakan perkebunan dan alokasi dari TGHK (Tata Guna Hutan Kesepakatan) di 

Indonesia saat menjadi salah satu peneliti dalam data spasial dan informasi kehutanan di 

Indonesia. 

Dalam pekerjaannya untuk isu kehutanan terutama agroforestry di Indonesia 

terutama yang berkaitan dengan kebijakan kehutanan, hutan kemasyarakatan dan hutan 

adat dan isu tenurial di sebuah lembaga penelitian agroforestry internasional.  Selain itu 

sebelum isu ekspansi sawit merupakan salah satu isu yang mendorong terjadinya 

deforestasi dan menjadi perhatian setelah terjadinya kebakaran hutan pada tahun 1997-

1998 yang berdasarkan hasil penelitian diakibatkan oleh pembukaan hutan untuk 

perkebunan sawit, di beberapa wilayah tersebut, peneliti terlibat dalam pengelolaan 

kerjasama penelitian sehingga dalam rentang waktu tersebut peneliti memiliki keterlibatan 

dalam kegiatan-kegiatan dalam gerakan lingkungan ini dan memiliki catatan pengamatan 

lapangan terhadap lokasi-lokasi konflik pengelolaan perkebunan sawit dengan komunitas 

lokal di beberapa wilayah seperti Kabupaten Lampung Barat, Sumatera Barat, Kalimantan 

Barat dan Kalimantan Timur; dan pengalaman keterlibatan tidak secara langsung seperti di 

wilayah Sumatera Utara dan Daerah Istimewa Nangroe Aceh Darussalam.  Observasi 

lapangan, dan wawancara dan kegiatan lapangan di beberapa wilayah yang memiliki 

konflik sawit yang pernah diikuti dapat membantu peneliti memahami situasi lapangan 

dalam penelitian ini.  Pengalaman observasi lapangan tersebut membantu peneliti untuk 

mendapatkan informasi dan aksi gerakan dan negosiasi yang terjadi dan juga jejaring di 

tingkat lokal.   

 Walaupun peneliti terlibat dalam kegiatan jaringan kerja yang bersifat nasional, 

terutama untuk isu yang berkaitan dengan kehutanan dan kebijakan kehutanan, peneliti 

tidak pernah menjadi anggota jaringan kerja pemantau sawit.  Peneliti lebih terlibat pada 

aliansi dalam mendorong reformasi kebijakan kehutanan maupun reformasi agraria, dan 

bekerjasama dalam kerangka tersebut dimana topiknya bersinggungan seperti pembahasan 

kasus tenurial di kawasan hutan yang dilepaskan untuk perkebunan sawit atau isu-isu 

seperti FPIC (Free Prior Inform Consent).  Keterlibatan lainnya adalah secara tidak 
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langsung, karena peneliti adalah anggota Jaringan Kerja FWI (Forest Watch Indonesia) 

yang mengadvokasi transparansi data dan informasi sektor kehutanan dan memiliki 

kedekatan dan kerjasama dengan Perkumpulan Sawit Watch sebagai aliansi strategis yang 

memiliki perhatian pada masalah deforestasi hutan dan transparansi data dan informasi 

kehutanan.   

Posisi peneliti selama dua setengah tahun terakhir tidak terlibat aktif dalam jejaring 

tersebut maupun jejaring gerakan lingkungan lainnya karena peneliti bekerja di luar topik 

dan isu sawit dan fokus pada kegiatan akademik.  Namun demikian peneliti dalam selang 

waktu ini pernah menjadi asisten fasilitator CAO yang memfasilitasi resolusi konflik di 

Sambas.  Dan pernah bekerja untuk memfasilitasi pembentukan Jaringan PWYP (Publish 

What You Pay) yang menyebabkan peneliti juga bekerja pada Jaringan Kerja Transparansi 

Indonesia dan aliansi strategisnya yang merupakan sebuah lingkaran jaringan kerja yang 

berbeda dari kelompok-kelompok lingkungan lainnya.          

3.2.   Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di sekitar Bogor dan Jakarta, dan melalui wawancara semi 

terstruktur baik melalui tatap muka atau melalui saluran telekomunikasi bagi informan-

informan yang tidak tinggal di sekitar Jakarta dan Bogor, atau sukar ditemui karena 

kesibukannya (Lihat Tabel 3, Jadwal Pelaksanaan Kegiatan di Halaman 33).   

Informan-informan dipilih berdasarkan keterlibatannya dalam kelompok-kelompok 

yang telah melakukan negosiasi dan interaksi antara masyarakat dan korporasi dan 

pendampingan oleh kelompok-kelompok kepentingan dalam isu sawit.  Karena jaringan 

LSM dan jaringan multipihak biasanya berlokasi di Jakarta dan Bogor maka wawancara 

banyak dilakukan di Kota Jakarta maupun di Bogor sesuai dengan kesepakatan waktu yang 

diberikan oleh informan-informan yang akan diwawancarai.   

Wawancara dan pengumpulan dokumen ternyata dilakukan selama lebih dari 2,5  

bulan karena terkendala oleh waktu para informannya dan juga untuk dapat menjelaskan 

kepada organisasi yang akan diteliti sebagai organisasi gerakan sosial.  Presentasi hasil 

dilakukan tanpa melalui konsultasi atau pengecekan atas data-data organisasi Sawit Watch 

terlebih dahulu berhubung kendala dari informan-informan atas informasi yang lebih 

akurat.  Selain itu untuk mendapatkan akses terhadap informasi-informasi yang sensitif 

tentang keorganisasian, penulis perlu melakukan pendekatan dan penjelasan yang lebih 

Gerakan lingkungan..., Lisken LM Situmorang, FISIP UI, 2010.



33 
 

Universitas Indonesia 

baik tentang maksud dan tujuan penelitian gerakan anti sawit dilakukan, waktu yang 

terbatas merupakan kendala terbatas karena batasan waktu studi penulis dalam menggali 

data dan melakukan analisis berdasarkan informasi yang terbatas selain dari aktifitas dan 

kegiatan staf-staf Perkumpulan Sawit Watch di dalam maupun luar negeri yang cukup 

tinggi.   

Beberapa dokumen-dokumen organisasi  dapat diakses di akhir masa pengambilan 

data dan penulisan terhadap keorganisasian Sawit Watch.  Analisis dapat dilakukan setelah 

ada pemahaman lebih baik tentang tujuan-tujuan dari penelitian dilakukan sehingga pada 

saat perbaikan draft penelitian untuk sidang tesis data dan informasi tersebut dapat 

dimasukkan sebagai informasi dan data-data strategis organisasi.   

 
      Tabel 3.  Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian, 2010 

Kegiatan Feb Mar April Mei Juni Juli 

Persiapan dan Studi 
Pustaka 

      

Konsultasi dengan 
Pembimbing 

      

Penulisan Proposal 
 

      

Presentasi Proposal  
 

      

Pengambilan Data 
 

      

Pengolahan data dan 
Penulisan 

      

Revisi Penulisan Hasil 
Penelitian 

      

Presentasi Hasil 
Penelitian 

      

Ujian Tesis 
 

      

Perbaikan Akhir 
 

       

 

Selama masa persiapan sidang tesis, peneliti melakukan perbaikan penulisan hasil 

dan analisis penelitian sesuai dengan masukan yang diterima dalam presentasi hasil 

penelitian dan sidang tesis diselenggarakan minggu kedua bulan Juli tahun 2010.  

Perbaikan-perbaikan dan wawancara tambahan dimungkinkan selama masa perbaikan 
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tersebut untuk melengkapi data dan informasi yang diperlukan jika itu sangat penting 

untuk memperbaiki ketajaman analisis dari penelitian ini. 

 

3.3.      Data Penelitian  

Data-data dan informasi yang dikumpulkan untuk penelitian gerakan lingkungan 

antisawit ini adalah sebagai berikut: 

(1) Data primer yang didapatkan melalui wawancara secara langsung dengan tatap 

muka atau  melalui saluran telekomunikasi yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang ideologi gerakan, isu yang dikelola, pengorganisasian aktifitas 

dan kegiatan, maupun strategi, dan mobilisasi.   

Dalam penelitian ini telah dilakukan wawancara terhadap 16 orang informan baik 

dari aliansi strategisnya maupun dari anggota jaringan pemantau sawitnya dan 

eksekutif dari SawitWatch.  Data-data tersebut tersedia dalam bentuk digital, 

kecuali 3 wawancara karena masalah teknis, informasinya hanya catatan.   

 

(2) Data sekunder yang didapatkan dari dokumen-dokumen yang diberikan oleh 

informan, data-data dan informasi dari sumber-sumber lain seperti hasil penelitian 

dan publikasi lainnya seperti koran, newsletter, dan lain-lain.  Sejauh ini data-data 

dan dokumen dari lembaga jaringan pemantau paling akhir diakses dari badan 

eksekutif, bahan-bahan ini tidak tersedia di portal jaringan ini untuk alasan 

keamanan dan baru diberikan menjelang presentasi hasil.   

Dengan dilakukan interaksi yang baik dan pendekatan yang berlangsung selama 

masa pengumpulan data dari tanggal 16 April sampai 23 Juni 2010, informasi-

informasi strategis dari lembaga secara terbatas  didapatkan  menjelang akhir 

presentasi hasil. 

 

3.4.      Prosedur Pengumpulan Data  

Desain penelitian secara kualitatif mempergunakan kasus-kasus sebagai konteks, 

untuk melihat proses-proses sosial dan kasus dalam konteks sosialnya, dan melihat 

interpretasi atau kreasi makna dalam situasi yang spesifik.  Yang bertujuan untuk melihat 
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kehidupan sosial dari berbagai sudut pandang dan menjelaskan bagaimana masyarakat 

mengkonstruksi identitasnya (Newman, 2003:146).     

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi pengalaman 

penulis atau observasi, wawancara, dan telaah dokumen-dokumen.  Melalui pengalaman 

dan observasi lapangan yang dimiliki oleh peneliti di sejumlah lokasi konflik masyarakat 

dengan perkebunan sawit sebelumnya, dan wawancara peneliti melakukan dokumentasi 

informasi dan data-data yang di dapatkan dari informan-informannya untuk daerah-daerah 

tersebut.  Selain itu, melalui informan didapatkan dokumen-dokumen yang menunjukkan 

adanya kampanye, kegiatan-kegiatan dan aktifitas dari gerakan anti sawit.   

 

3.4.1 Wawancara   

Wawancara dilakukan kepada informan-informan kunci yang berperan dalam 

gerakan lingkungan pemantauan sawit dimulai dari tanggal 16 April 2010 sampai 23 Juni 

2010.  Wawancara dilakukan baik secara langsung dengan cara tatap muka maupun 

melalui alat komunikasi terhadap informan-informan kunci.   

Wawancara secara langsung melalui alat komunikasi dilakukan untuk 

menggantikan wawancara kepada beberapa informan kunci yang terlibat di awal 

terbentuknya gerakan lingkungan pemantau sawit terutama yang tidak tinggal di sekitar 

Bogor dan Jakarta.  Selain memberikan informasi secara historis dan kontekstual 

terbentuknya gerakan lingkungan ini, juga terlibat dalam beberapa kegiatan dan aktifitas 

gerakan ini di tingkat internasional.   

 

3.4.2 Informan   

Informan-informan kunci yang berperan dalam gerakan lingkungan anti sawit 

diwawancarai dengan pertanyaan-pertanyaan semi terstuktur.  Melalui wawancara ini pula  

dilakukan pemilihan informan-informan kunci lainnya yang bisa memberikan informasi 

tentang anatomi gerakan lingkungan, pergerakannya dan kelompok-kelompok 

pendukungnya.  Informan-informan kunci yang merupakan aktor utama maupun kunci 

dalam menggerakkan isu sawit ini.   
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Tabel 4.  Daftar informan dan informasi yang digali untuk penelitian Gerakan Lingkungan 
     Anti Sawit 
 
  Informan  Informasi yang akan digali 

 
Strategi 
Memperoleh 
Data 

  Jejaring Nasional 
 

   

1 Koordinator kampanye 
forest fire (periode 1997) 
dan koordinator 
SawitWatch 2000-2004 

gagasan awal terbentuknya lembaga 
pemantau, bentuk dan tindakan-
tindakan kelompok pemerhati dan 
pemantau, dinamika kelompok dan isu 
yang berkembang 

 

wawancara 
melalui 
telepon 

2 Direktur Sawitwatch, 
pendirinya, dan staf-
stafnya 

gagasan awal terbentuknya lembaga 
pemantau, bentuk dan tindakan-
tindakan kelompok pemerhati dan 
pemantau, dinamika kelompok dan isu 
yang berkembang, strategi, dan 
pengelolaan sumberdaya 

  

wawancara 
tatap muka 

3 Direktur Walhi periode 
ini 

bentuk dan tindakan-tindakan 
kelompok pemerhati dan pemantau, 
dinamika kelompok dan isu yang 
berkembang, strategi, dan pengelolaan 
sumberdaya 

wawancara 
tatap muka  

4 Koordinator Mitigasi  
 

wawancara 
tatap muka  

5 Koordinator   
 

wawancara 
tatap muka 

6 Koordinator Kampanye  
 

wawancara 
tatap muka 

7 Fasilitator Buruh   
 

wawancara 
tatap muka 

8 Direktur AMAN – 
Aliansi Masyarakat Adat 
Nusantara (organisasi 
masyarakat yang 
memiliki anggota 
komunitas di Indonesia) 

gagasan awal terbentuknya lembaga 
pemantau, bentuk dan tindakan-
tindakan kelompok pemerhati dan 
pemantau, dinamika kelompok dan isu 
yang berkembang, strategi, dan 
pengelolaan sumberdaya 

 

wawancara 
tatap muka 

  
Ornop dan 
Aliansi Strategis 
 

  

9 Huma (SDA dan konflik 
tanah) 

gerakan dan penanganan isu sawit dan 
tendensi dari penanganan isu 

wawancara 
tatap muka 

 
10 Jejaring Kaltim gerakan dan penanganan isu sawit  wawancara 
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sebelum dan sesudah adanya lembaga 
pemantau 

tatap muka 

11 Jejaring Kalbar gerakan dan penanganan isu sawit 
sebelum dan sesudah adanya lembaga 
pemantau 

wawancara 
tatap muka 

12 Jejaring Sumbar dan 
Sumut 

gerakan dan penanganan isu sawit 
sebelum dan sesudah adanya lembaga 
pemantau 

wawancara 
tatap muka 

13 Aliansi Strategis di 
lingkup internasional 

gerakan dan penanganan isu sawit 
sebelum dan sesudah adanya lembaga 
pemantau 

wawancara 
tatap muka 

14 SHI Gerakan sosial di Kalimantan 
Antisawit 

 

wawancara 
tatap muka 

15 JKPP Jaringan Kerja untuk pemetaan 
partisipatif dengan pendekatannya 
dalam penyelesaian masalah/konflik 

 

wawancara 
tatap muka 

16 CAO Konflik di Kabupaten Sambas 
 

wawancara 
tatap muka 

Source: Pengamatan penulis, sebagai langkah awal untuk mendapatkan informan-informan lainnya 
 

3.4.3 Prosedur Analisis Data 

Secara umum perspektif yang berbeda dari informan-informan kunci akan 

memberikan data dan informasi dan mengkonstruksi fenomena yang sedang diteliti, 

melalui sudut pandang anggota gerakan dan aliansi strategisnya; konstruksi dilakukan 

melalui kasus-kasus yang sama yang dipilih oleh penulis dari informan yang akan 

dianalisa dengan informasi dari informan yang berbeda.  Realitas yang dapat digali dari 

para informan, adalah realitas yang dikonstruksi oleh aktor-aktor yang terlibat dan menjadi 

hasil dan temuan terkonstruksi.  Teks yang dihasilkan adalah material empirik yang 

didapatkan dari penelitian (Flick, 2005:27).   

 Validitas informasi dan data yang didapatkan tentang faktor-faktor dalam gerakan 

sosial perlu dicek dan diuji dengan melakukan triangulasi teknik pengumpulan data dan 

dalam penggalian data dan informasi, penulis juga mengecek dokumen-dokumen internal 

jejaring yang dapat dikumpulkan sebagai cara mengecek keabsahan informasi.  

 Informasi-informasi yang tidak dapat digali secara langsung juga akan didapatkan 

melalui aliansi strategis dari gerakan sosial.  Dan dengan cara yang sama bertujuan untuk 

memvalidasi informasi dan data yang dikumpulkan oleh peneliti.   
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3.4. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut yaitu Bab 

I Tesis berisi pendahuluan , dengan subbab latar belakang yang menyebabkan perhatian 

pada industri sawit, kemudian dilanjutkan dengan perumusan masalah dimana dijelaskan 

tentang gerakan lingkungan yang mulai memberikan perhatian pada isu sawit.  Pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan fokus dan batasan penelitian, dan 

subbab terakhir adalah tahapan operasional penelitian. 

Dalam Bab II berisikan tinjauan pustaka, dengan bagian subbab ulasan studi-studi 

terdahulu, bagian subbab teori-teori gerakan sosial dan resistensi terhadap pembangunan 

merusak, dan terakhir adalah bagian subbab kerangka pemikiran. 

Bab III Tesis berisikan metodologi penelitian, berisikan Subbab pendekatan 

penelitian, bagaimana peran peneliti dalam penelitian ini, tempat dan waktu penelitian, 

data penelitian, prosedur pengumpulan data, wawancara, informan, prosedur analisis data, 

dan sistematika penulisan dalam tesis.  Ketiga Bab mulai Bab I, Bab II dan Bab III ini 

tercakup dalam proposal penelitian tesis.  

Bab IV tesis menjelaskan tentang pertanyaan penelitian pertama yaitu mengapa dan 

bagaimana gerakan sosial terbentuk dan faktor-faktor ideologis yang mendorong 

kemunculan dan perkembangan dari gerakan sosial dan topik-topik yang dibahasnya.  

Sementara itu subbab-subbabnya adalah kronologis pembentukan Sawit Watch, dan 

organisasi gerakan sosial lainnya, serta pendekatan penyelesaian masalah. 

Sedangkan Bab V menjelaskan tentang pertanyaan penelitian kedua yaitu proses-

proses makro yang mikro yang bekerja dalam gerakan sosial. Dalam subbab-subbabnya 

disampaikan hasil penelitian atas faktor-faktor diskontinuitas, kontinuitas, organisasi dan 

kepemimpinan, mobilisasi sumberdaya dan analisisnya. 

Dalam Bab VI tesis disampaikan kesimpulan dan rekomendasi yang didapatkan 

sebagai hasil dari penelitian tesis ini.  
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